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Abstrak  

 

 

Pekabaran Injil merupakan suatu program yang dirancang oleh tokoh agama Kristen 

Protestan yang bertujuan untuk memuliakan Allah dan membawa masyarakat Marapu kepada 

keselamatan. Dalam hal ini, tokoh agama Kristen Protestan berupaya untuk mengajak 

masyarakat penganut aliran kepercayaan Marapu untuk berpindah menjadi penganut agama 

Kristen protestan. Pesan yang disampaikan selalu berisi tentang injil dan kekristenan. Proses 

yang dilakukan oleh tokoh agama Kristen Protestan dalam melakukan Pekabaran Injil adalah 

melalui proses komunikasi antar pribadi dengan mendatangi rumah-rumah masyarakat Marapu 

untuk meminta kesediaannya agar bersedia untuk diinjili. Ketika masyarakat Marapu menerima 

tawaran tersebut, tokoh agama Kristen Protestan melanjutkan Pengabaran Injil untuk kedua 

kalinya secara kelompok dan seterusnya sampai masyarakat Marapu bersedia untutk dibaptis 

menjadi jemaat Kristen Protestan. Selain itu ada juga Pekabaran Injil yang dilakukan di satu 

kampung yang  masyarakatnya masih banyak penganut aliran kepercayaan Marapu yang disebut 

Pekabaran Injil Akbar.  

Pada proses komunikasi yang terjadi antar tokoh agama dengan masyarakat Marapu 

tokoh agama Kristen Protestan selalu menemukan hambatan-hambatan komunikasi. hambatan-

hambatan tersebut ialah kurangnya mahirnya tokoh agama Kristen Protestan dalam 

menggunakan bahasa dalam Sumba yang sering dipakai masyarakat Marapu sehingga selalu 

kesulitan dalam mengkomunikasikan Injil dan kekristenan, masih kentalnya budaya yang dianut 

oleh masyarakat Marapu, adanya prasangka yang dimiliki oleh masyarakat Marapu terhadap 

tokoh agama, serta masyarakat Marapu masih setia untuk menjaga dan melestarikan amanah 

yang disampaikan oleh leluhur mereka.  

Untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan komunikasi, tokoh agama Kristen 

Protestan menerapkan strategi seperti, membangun kedekatan lewat pendekatan, menyiapkan isi 

pesan yang dapat menarik perhatian masyarakat Marapu, mengabarkan Injil pada anak usia dini 

lewat kegiatan sekolah minggu, memanfaatkan hubungan sosial (keluarga), berempati, 

menyesuaikan dengan budaya masyarakat Marapu dengan cara membawa sirih pinang (pahapa), 

sangat berhati-hati agar tidak terjadi perdebatan pada saat melangsungkan komunikasi, memutar 

film Tuhan Yesus dan diskusi, mencari kesamaan pada ajaran Marapu, mengkaderkan warga 

jemaat untuk melakukan Pekabaran injil (domba melahirkan domba), aksi sosial dengan 

membagi-bagikan berkat berupa sembako, mendatangkan ahli bahasa dalam Sumba serta 

komunikasinya bersifat konsisten. Semua itu dilakukan dengan gaya komunikasi dan teknik 

persuasif agar dapat mengajak masyarakat Marapu untuk berpindah menjadi penganut agama 

Kristen Protestan. 

 

Kata Kunci : Tokoh Agama Kristen Protestan, Pekabaran Injil, Masyarakat Marapu,  

Strategi Komunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Pasal 

29 ayat (1) dan (2) tentang kebebasan beragama, menyebutkan bahwa Negara 

Indonesia merupakan negara yang berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha 

Esa dan menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaan itu. Hal 

ini merupakan cerminan kepribadian bangsa Indonesia yang termuat dalam 

ideologi negara yaitu Pancasila. Oleh sebab itu, dalam menjalani setiap hak, 

kewajiban serta tanggung jawab kita sebagai warga Negara Indonesia, sudah 

sepatutnya berlandaskan pada Ketuhanan Yang Maha Esa.  

Prinsip sila pertama yang termuat dalam UUD 1945 merupakan 

manifestasi dari pengakuan negara terhadap agama. Hal tersebut bertujuan agar 

negara dapat menjamin setiap warganya untuk memeluk dan beribadat menurut 

agama yang dianggapnya benar. Adanya regulasi tentang kebebasan beragama 

ini juga, memudahkan pemerintah dalam mengontrol agama itu sendiri. Untuk 

itu dalam beragama, dianjurkan agar tidak memperlakukan atau memanfatkan 

agama untuk kepentingan pribadi maupun kelompok, akan tetapi menjunjung 

tinggi, menaati, menghargai serta mewujudkan nilai-nilai, norma-norma dan 

etika yang   terkandung dalam ajarannya. 
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Pada pasal 1 UU NO. 1/PNPS/ 1965, menyebutkan adanya enam 

agama yang dipeluk oleh warga masyarakat Indonesia, yaitu Islam, Katolik, 

Kristen Protestan, Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu. Namun pada masa Orde 

Baru, agama Kong Hu Cu pernah dicabut oleh presiden Soeharto lewat 

instruksi presiden No. 14 Tahun 1967 yang menimbang bahwa agama 

kepercayaan dan adat istiadat Cina di Indonesia yang berpusat pada negeri 

leluhurnya, yang dalam manifestasinya dapat menimbulkan pengaruh 

psychologis, mental, dan moril yang kurang wajar terhadap warga negara 

indonesia sehingga merupakan hambatan terhadap proses asimilasi, perlu diatur 

serta ditempatkan fungsinya pada proporsi yang wajar (http://id. wikisource. 

org/wiki/instruksi_Presiden_Republik_Indonesia_Nomor_14_Tahun1967, 

diakses tanggal 09 agustus 2017, Pukul 3.27 WIB).  

Pada era Reformasi di bawah pemerintahan Presiden Abdurahman 

Wahid (Gusdur), instruksi presiden tentang larangan kegiatan terbuka tradisi 

Tionghoa dicabut dan berlaku pada tahun 2000. Pemerintah percaya bahwa 

agama merupakan pedoman atau pegangan untuk mencapai sesuatu yang 

berada di luar dari dirinya yaitu yang transenden atau Allah itu sendiri. Agama 

juga dipercaya sebagai dogma, doktrin, ajaran, yang mengajarkan moral, etika, 

perintah serta aturan yang dapat membuat setiap pribadi menjadi lebih baik 

dalam berfikir, bersikap dan berperilaku. Tujuannya mendatangkan kebaikan, 

keselamatan serta kesejahteraan bagi sesama, lingkungan, masyarakat, bangsa 

dan dunia. Keenam agama yang diakui, masing-masing memiliki tata cara dan 
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proses ibadahnya masing-masing. Adanya keenam agama inilah yang kemudian 

Negara Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keberagaman, selain 

keberagaman suku, ras, dan budaya.  

Meski telah disebutkan keberadaan agama dalam pasal 1 UU NO. 

1/PNPS/ 1965 di atas, namun tidak dapat dipungkiri bahwa di Indonesia masih 

terdapat suatu aliran kepercayaan leluhur atau nenek moyang yang merupakan 

budaya, adat istiadat serta tradisi yang diwarisan oleh nenek moyang. Setiap 

aliran kepercayan leluhur yang ada di Indonesia, memiliki sebutan khusus 

sesuai dengan bahasa masing-masing dimana kepercayaan leluhur itu hidup. 

Ciri-ciri utama agama aliran kepercayan leluhur memiliki keyakinannya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki ajaran untuk saling menghormati 

hubungan antara sesama manusia, alam dan Tuhan. Misalnya Djawa Sunda atau 

Sunda Wiwitan (Sunda), Aluk Todolu (Toraja), Kejawen (Pulau Jawa), 

Kaharingan (Kalimantan), Marapu (Sumba , NTT), Koda Kirin (Adonara, 

Flotim - NTT) dan lain sebagainya.  

Adanya regulasi negara tentang keenam agama seperti yang sudah 

diuraikan di atas, sering juga menciptakan banyak persoalan khususnya bagi 

masyarakat yang menganut aliran kepercayan leluhur. Salah satu persoalan 

yang sering dialami oleh masyarakat yang menganut agama lokal atau aliran 

kepercayaan leluhur adalah marginalisasi identitas. Dalam menggunakan 

haknya sebagai warga Negara Indonesia antara lain dalam hal mengakses 

layanan publik, mereka tidak dapat menikmati secara baik. Setiap kali 
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berurusan dengan pencatatan sipil, mereka selalu dipersulit karena tidak 

memiliki identitas agama yang telah diakui. Padahal jika ditinjau dari segi 

originalitas, aliran kepercayaaan leluhur merupakan suatu keyakinan yang lahir 

atas budaya asli Indonesia yang perlu dijaga dan dilestarikan. Bukan malah 

sebaliknya memaksa mereka untuk meninggalkan kepercayaan mereka lalu ikut 

bergabung dengan agama-agama yang diakui. Seperti halnya ketika pada masa  

Orde Baru, pemerintah pernah mengintegrasikan paham aliran kepercayaan 

dengan agama yang diakui. Pemerintah membuat satu kebijakan bahwa agama-

agama lokal yang memiliki ajaran yang mendekati dengan ajaran-ajaran agama 

yang telah diakui, harus digabungkan agar dapat memudahkan pemerintah 

dalam mengontrol agama. Misalnya seperti Kaharingan (Dayak) dan Aluk 

Todolu (Toraja), digabungkan ke dalam agama Hindu, Sunda Wiwitan (Sunda) 

digabungkan ke dalam agama Islam (Suhanah, 2014 : 1).  

Kasus-kasus lain yang sering terjadi atas praktek marginalisasi 

identitas juga adalah masyarakat Sumba yang masih menganut aliran 

kepercayaan leluhur atau yang biasa disebut dengan istilah Marapu. Marapu 

yang berarti Dipertuan atau Yang Dimuliakan merupakan suatu aliran 

kepercayaan lokal masyarakat yang hidup di Pulau Sumba, Nusa Tengara 

Timur. Marapu menitikberatkan pada pemujaan terhadap roh atau arwah para 

leluhur yang telah meninggal. Masyarakat penganut aliran kepercayaan Marapu 

percaya bahwa arwah atau roh para leluhur dapat terhubung dan membangun 

komunikasi dengan sang Pencipta. Dari praktik inilah, terkadang masyarakat 
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yang memeluk agama yang diakui menganggap bahwa masyarakat penganut 

aliran kepercayaan leluhur khususnya Marapu adalah “kafir”.  

Sejak dulu hingga dengan saat ini, penganut aliran kepercayaan 

leluhur (Marapu) mengalami marginalisasi identitas. Mereka yang berstatus 

pribumi di tanah Sumba, selalu kesulitan dalam mengakses layanan publik. 

Baik dalam hal pendidikan, kesehatan, maupun berkaitan dengan pencatatan 

sipil seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), kartu keluarga, akta lahir, akta 

nikah dan lain sebagainya. Solusi yang dilakukan oleh masyarakat penganut 

aliran kepercayaan Marapu agar dapat mengakses layanan publik adalah 

melakukan hal-hal yang sifatnya terpaksa dalam memilih agama sebagai aliran 

kepercayaannya. Misalnya pada seorang siswi bernama Yuliana, dia terpaksa 

harus berbohong kepada gurunya tentang keyakinannya agar bisa mengeyam 

pendidikan di bangku sekolah dasar. Selain itu dalam hal pernikahan, mereka 

tidak pernah menikah secara resmi sesuai dengan aturan administrasi 

pemerintah. Meski tercatat menyandang status menikah pada KK, mereka 

masih tetap saja sulit mengurus surat-surat seperti akta kelahiran, akta nikah 

dan lain sebagainya https://www. cnnindonesia. com/nasional/ 

20161203225324-26177177/merapah-identitas-marapu-di-tanah-leluhur 

sumba/ (diakses Pada 15 Juli 2017 Pukul 13.13 WIB). Di samping mengalami 

kesulitan, hal tersebut juga menyebabkan agama berjalan lepas dari religiusitas, 

pengalaman transenden, Allah, dan tidak bermuara pada spritualitas 

penghayatan Roh-Nya dalam kehidupan nyata. Akibatnya pengahayatan agama 
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menjadi kaku, kering, dan tidak mendatangkan dampak-dampak baik seperti 

yang dicita-citakan (Hardjana : 2005 : 5). Dari kasus-kasus serta interpretasi 

orang-orang terhadap aliran kepercayaan Marapu inilah yang menjadi salah satu 

alasan bagi tokoh-tokoh agama, khususnya tokoh agama Kristen Protestan 

dalam mengemban misi dan tugas yang diberikan oleh gereja untuk melakukan 

Pekabaran Injil. 

Sebenarnya, perjumpaan antara Injil dan Marapu, sudah terjadi sejak 

tahun 1881. Perjumpaan antara injil dan Marapu ditandai dengan kedatangan 

seorang pendeta asal Belanda bernama J.J Van Alphen yang diutus oleh Gereja 

Gereformeerd. J.J Van Alphen merupakan pendeta pertama yang memberitakan 

Injil kepada masyarakat bersuku Sumba. Misi yang dilakukan oleh J.J Van 

Alphen di Sumba tidak terlepas dari misi yang diberikan Gereja Gereformeerd, 

yaitu memberitakan Injil Yesus Kristus yang mulia kepada orang “kafir”. 

Mereka boleh menggunakan bentuk gereja yang paling sesuai dengan firman 

Allah. Bentuk gereja yang sesuai dengan firman Allah itu sendiri adalah Gereja 

Gereformeed (Wellem : 2004 : 2). Dari misi tersebut, terbentuklah lembaga 

pekabaran Injil di Sumba yaitu Nederlansche Gereformeerde Zendings 

Vereeninging (NGZV), Zending der Christelijke Gereformeerde Kerk (ZChGK) 

dan Zending der Gereformeerde Kerken in Nederland yang merupakan lembaga 

yang mengutus J.J Van Alpen serta lembaga yang melahirkan Gereja Kristen 

Sumba (GKS) pada tahun 1947. 
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Pekabaran Injil sering disebut “perjumpaan” karena telah terjadi 

pertemuan antara masyarakat Sumba yang menganut aliran kepercayaan 

Marapu dengan pendeta utusan dan pekerja GKS. Dalam proses perjumpaan, 

baik pekabar Injil (pendeta) dan rekan sekerja para pekerja GKS dengan 

pendengar Injil (masyarakat Sumba) mengalami banyak hambatan. Salah 

satunya, saat pertama kali J.J. Van Alphen ingin memberitakan Injil, masing-

masing pihak saling menolak dan tidak saling memahami. Di satu sisi, para 

pekabar Injil mengalami banyak kesulitan dalam memahami masyarakat 

penganut aliran kepercayaan Marapu yang masih terisolasi dan tertutup. Di sisi 

lain masyarakat memiliki prasangka buruk terhadap pekabar Injil bahwa 

mereka pembawa malapetaka. Namun setelah mengalami proses perjumpaan 

yang begitu panjang kedua belah pihak saling memahami satu sama lain. 

Masyarakat Sumba megalami perubahan yang signifikan dalam bersikap 

terhadap masuknya nilai-nilai baru ke dalam masyarakatnya. Sejak saat itu, 

telah banyak masyarakat penganut aliran kepercayaan Marapu berpindah dan 

menjadi penganut agama Kristen Protestan. Hal tersebut juga dibantu oleh 

beberapa pihak seperti Lembaga Pekabaran Injil beserta utusannya, jemaat 

Kristen di Sumba yang merupakan pendatang dari pulau Sawu (Sabu), karena 

mereka sempat tinggal dan bekerja di Sumba sambil menciptakan hubungan 

dengan raja maupun masyarakat Sumba, serta pekerja pembantu pribumi 

(pekerja GKS). Hingga sampai dengan saat ini, berpindahnya masyarakat 

penganut aliran kepercayaan Marapu menjadi penganut Kristen Protestan masih 

terjadi di wilayah Kec. Umalulu, Kab. Waingapu, Sumba Timur, Nusa 
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Tenggara Timur, yang merupakan tempat tugas pertama J.J Van Alphen saat 

ditugaskan oleh Gereja Gereformeed untuk mengabarikan Injil kepada 

masyarakat Sumba.  

Berpindahnya penganut aliran kepercayaan Marapu menjadi 

penganut agama Kristen Protestan seperti yang terjadi di Kec. Umalulu, Kab. 

Sumba Timur, NTT tidak terlepas dari keberhasilan proses komunikasi yang 

dibangun tokoh agama dengan masyarakat Marapu. Oleh karena itu pada 

kesempatan ini penulis ingin meneliti fenomena tersebut dengan tujuan agar 

dapat mengetahui proses, hambatan serta strategi komunikasi tokoh agama 

dalam mengajak/menggiring masyarakat agar berpindah dari aliran kepercayaan 

Marapu ke agama Kristen Protestan.  

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah Bagaimana strategi komunikasi tokoh agama Kristen 

Protestan dalam mengajak masyarakat penganut aliran kepercayaan Marapu 

untuk menjadi penganut Agama Kristen Protestan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan Aliran Kepercayaan Leluhur Marapu Sumba Timur, 

NTT. 

2. Menemukan strategi komunikasi yang dipakai oleh tokoh agama dalam 

mengajak penganut aliran kepercayaan Marapu menjadi penganut agama 

Kristen Protestan. 

3. Menemukan hambatan-hambatan komunikasi yang dialami oleh tokoh 

agama dalam mengajak aliran kepercayaan Marapu berpindah ke agama 

Kristen Protestan. 

D. Manfaat Penelitian. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi penulis. 

Melatih kemampuan berfikir dalam menganalisis strategi komunikasi untuk 

masyarakat yang berbeda budaya.  

2. Manfaat untuk akademik. 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan atau bahan referensi bagi peneliti 

berikutnya yang tertarik dengan penelitian mengenai strategi komunikasi 

dalam masyarakat yang berbeda budaya.   
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